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ABSTRAK 

Demam tifoid merupakan penyakit sistemik yang disebabkan oleh infeksi bakteri 
Salmonella typhi. Salah satu tanaman yang berkhasiat obat di Indonesia dan dapat 
dimanfaatkan sebagai antibakteri adalah buah pepino (Solanum muricatum Aiton). Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daging buah pepino 
(Solanum muricatum Aiton) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Ekstrak etanol 
daging buah pepino (Solanum muricatum Aiton) diperoleh dengan metode ekstraksi secara 
maserasi dan pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi sumuran. Pengujian 
KHM dan KBM menggunakan konsentrasi 2,5%; 5%; 10% dan 20%. Nilai dari KHM dan KBM 
yang diperoleh adalah 10%. Konsentrasi ekstrak etanol daging buah pepino yang digunakan 
10% dan 20%. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa ekstrak etanol daging buah pepino (Solanum 
muricatum Aiton) memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi 
dengan nilai diameter zona hambat pada konsentrasi 10% sebesar 11,2 mm dan 20% sebesar 
13,93 mm dengan kategori kuat. 

 
Kata Kunci: Antibakteri; Demam Tifoid; Salmonella typhi; Solanum muricatum aiton; 

 

PENDAHULUAN 

Demam tifoid sering terjadi di 
berbagai negara dan merupakan salah 
satu penyakit infeksi yang masih 
menjadi masalah kesehatan di negara 
berkembang, khususnya di Indonesia. 
Penyebarannya berkaitan dengan 
kepadatan penduduk, kesehatan 
lingkungan, sumber air serta sanitasi 
yang buruk, dan kebersihan pengolahan 
makanan yang masih rendah (Kasuku, 
2017). 

Demam tifoid merupakan penyakit 
sistemik di Indonesia, data pada tahun 
2010 menunjukkan bahwa kasus 
demam tifoid menduduki peringkat 
ketiga di dunia. Demam tifoid salah satu 
penyakit yang disebabkan oleh infeksi 
bakteri Salmonella typhi (Kemenkes RI, 
2012). 

Salmonella typhi adalah bakteri 
Gram negatif, tidak berspora, bergerak 
dengan flagel, dan bersifat fakulatif 
anaerob. Salmonella typhi adalahbakteri 
penyebab demam tifoid yang dapat 
ditransmisikan melalui makanan dan 
minuman yang terkontaminasi. Gejala 
utama dari demam tifoid seperti demam 
yang dialami meningkat perlahan-lahan 

65 

pada sore hingga malam hari, disertai 
dengan anoreksia, nyeri abdomen, dan 
dapat terjadi komplikasi yang gawat 
(Brainard dkk., 2018). 

Terapi utama demam tifoid 
adalah antibiotik. Antibiotik yang sering 
digunakan dalam pengobatan modern 
saat ini adalah antibiotik sintetis yang 
diproduksi oleh industri obat-obatan. 
Penggunaan antibiotik sintetis dan 
penggunaan yang tidak tepat dapat 
menimbulkan efek samping yaitu 
resistensi terhadap suatu antibiotik 
(Utami, 2012). 

Penelitian Sule dkk., (2012) 
menunjukkan bahwa semua sampel 
Salmonella typhi hasil isolasi yang diuji 
100% resisten terhadap enam macam 
antibiotik dari 10 antibiotik yang diuji 
seperti antibiotik pefloxacin, 
ciprofloxacin, augmentin, gentamicin, 
co-trimoxazole, dan ampicilin. Kita 

memerlukan inovasi antibiotik yang lebih 
aman dan efektif sehingga dapat 
mengatasi permasalahan resistensi. 
Antibiotik ini dapat dikembangkan melalui 
produk baru yang berbahan darialam. 

Salah satu tanaman yang berkhasiat 
obat di Indonesia yaitu Buah Pepino 
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(Solanum muricatum Aiton) adalah buah 
yang masih satu famili keluarga terong. 
Bagian yang seringdigunakan adalah daging 
buah pepino. Buah pepino kaya akan 
antioksidan, betakaroten yang dapat 
mencegah segala macam penyakit. Buah 
pepino mengandung flavonoid, alkaloid, dan 
tanin (Dasuki, 1991). 

Hasil penelitian dari Priatna dkk., 
(2015) menyatakan bahwa buah pepino 
mengandung flavonoid, alkaloid, tanin dan 
steroid. Senyawa flavanoid merupakan 
salah satu senyawa fenolik yang terdapat di 
alam memiliki potensi sebagai antioksidan 
dan mempunyai bioaktivitas sebagai obat. 
Senyawa tanin merupakan senyawa aktif 
metabolit sekunder yang diketahui memiliki 
beberapa khasiat sebagai astringen, 
antidiare, antibakteri, dan antioksidan. 

Berdasarkan penelitian Kamal, (2019) 
yang telah dilakukansebelumnya tentang uji 
aktivitas antibakteri ekstrak buah pepino 
(Solanum muricatum Aiton) terhadap 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli 
menyatakan bahwa ekstrak buah pepino 
memang benar mempunyai aktivitas 
antibakteri pada konsentrasi 15% yang 
bersifat bakteriostatik terhadap 
pertumbuhan Escherichia coli. Penelitian 
mengenai uji aktivitas menggunakan bakteri 
yang berbeda hingga saat ini masih sangat 
kurang. Hal tersebut mendorong peneliti 
untuk membuat penelitian uji aktivitas 
antibakteri ekstrak etanol daging buah 
pepino (Solanum muricatum Aiton) terhadap 
pertumbuhan bakteriSalmonella typhi. 

Rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah apakah ekstrak etanol daging buah 
pepino (Solanum muricatum Aiton) memiliki 
aktivitas anitbakteri terhadap pertumbuhan 
bakteri Salmonella typhi. 

 

Tujuan dari penelitian adalah untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak 
etanol daging buah pepino (Solanum 
muricatum Aiton) terhadappertumbuhan 

bakteri Salmonella typhi. 

Manfaat dari penelitian adalah sebagai 
sumber informasi ilmiah mengenai 
aktivitas antibakteri ekstrak etanol 
daging buah pepino (Solanum 
muricatum Aiton) sebagai dasar 
pertimbangan untuk mengembangkan 
antibiotic dari bahan alam yang lebih 
efektif, aman dan terjangkau. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah autoklaf (Gea), 
cawan petri, enkas, erlenmeyer (Pyrex), 
gelas kimia (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), 
inkubator (Memmert), jangka sorong, 
kompor listrik, mikropipet, ose bulat, 
oven (Memmert), pencadang, pinset, 
rotary evaporator, tabung reaksi 
(Pyrex), timbangan analitik (TM), vial, 
dan wadah maserasi. 

Bahan-bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah antibiotik 
ciprofloxacin, aquadest steril, aluminium 
foil, bakteri Salmonella typhi, daging 
buah pepino (Solanum muricatum 
Aiton), etanol 96%, kain kassa, larutan 
Dimetil Sulfoksida (DMSO), larutan 
Natrium Klorida 0,9% (NaCl), medium 
Nutrient Agar (NA), medium Nutrient 
Broth (NB), plastik wrap. 

 

B. Pengambilan dan Pembuatan 
Ekstrak 

1. Pengambilan Sampel 
Sampel yang digunakan adalah 

buah pepino (Solanum muricatum 
Aiton) diperoleh dari Desa Lemo- 
lemo, Kecamatan Tinggimoncong, 
Kelurahan Pattapang, Kabupaten 
Gowa, Sulawesi Selatan. 

2. Pembuatan Ekstrak 
Buah pepino yang diperoleh, 

dibersihkan dan dipisahkan dari kulit 
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dan biji buah. Bagian tanaman yang diambil 
adalah daging buah pepino   yang sudah 
matang. Sampel dicuci  dengan air yang 
mengalir, ditiriskan  kemudian dipotong- 
potong kecil dan dikeringkan menggunakan 
oven   pada suhu 45°C  sampai  kering. 
Daging buah pepino  yang telah kering, 
diserbukkan menggunakan blender 
kemudian            diayak 
menggunakan  ayakan mesh  40  lalu 
ditimbang   sebanyak   300     g   dan 
dilakukan    maserasi    dengan 
menggunakan etanol 96% sampai terendam 
sempurna kemudian diaduk    hingga 
homogen. Maserasidilakukan selama 3 hari, 
di tempat   yang terlindungi dari   sinar 
matahari.Setiap   24  jam   sekali 
dilakukanpengadukan, setelah 3 hari disaring 
dan dipisahkan untuk dipekatkan dengan 
rotary evaporator   hingga  didapat ekstrak 
kental. 

 
C. Prosedur Penelitian 

1. Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang terbuat dari gelas 

disterilkan menggunakan oven pada suhu 
180oC selama 2 jam. Alat-alat plastik yang 
tidak tahan terhadap pemanasan tinggi 
disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121oC 
selama 10-15 menit. Alat berupa ose dan 
pinset disterilkan dengan cara dipijarkan di 
atas lampu spiritus selama 30 detik sesaat 
sebelum digunakan. 

 
2. Pembuatan Medium NA 

Medium Nutrient Agar ditimbang 
sebanyak 2,8 g dimasukkan ke dalam gelas 
erlenmeyer dilarutkan dengan aquadest 100 
mL ditutup dengan kain kassa dan aluminium 
foil, kemudian dipanaskan pada penangas 
air sampai larut. Diukur pH medium NA 
sampai 7 dan disterilkan dalam autoklaf 
dengan suhu 121°C selama 15 menit. 

3. Pembuatan Larutan Mc. Farland 

Pembuatan larutan Mc. Farland 
yaitu dilakukan dengan cara larutan 
H2SO4 sebanyak 9,95 mL dicampurkan 
dengan larutan BaCl2.2H2O sebanyak 
0,05 mL dalam erlenmeyer, kemudian 
dikocok sampai terbentuk larutan yang 
keruh. Hasil kekeruhan ini digunakan 
sebagai standar kekeruhan suspensi uji 
(Soemarno, 2000). 

 

4. Penyiapan Bakteri Uji 
a) Peremajaan Bakteri 

Medium Nutrient Agar (NA) yang 
telah dibuat dimasukkan kedalam 
tabung reaksi lalu dimiringkan, 
setelah medium NA memadat 
diambil satu ose biakan 

Salmonella typhi kemudian 
digoreskan pada permukaan 
medium agar miring secara zig 
zag dan diinkubasi pada suhu 
37°C selama 1 × 24 jam. 
Peremajaan bakteri dilakukan 
untuk mendapatkan bakteri 
dengan fase pertumbuhan yang 
cocok untuk diuji. 

 

b) Pembuatan Suspensi Bakteri 
Biakan bakteri Salmonella typhi 
diambil menggunakan alat jarum 
ose, kemudian dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi yang berisi 5 
mL NaCl 0,9% fisiologis sehingga 
diperoleh kekeruhan yang sama 
dengan standar larutan pada Mc. 
Farland 

 
c) Pembuatan Larutan Uji Ekstrak 

Ekstrak kental yang diperoleh 
tersebut dibuat dalam beberapa 
konsentrasi yaitu 2,5%; 5%; 10%; 
dan 20%.  Konsentrasi  20% 
tersebut dibuat  dengan  cara 
ditimbang    ekstrak  kental 
sebanyak  2  g kemudian 
didispersikan dalam DMSO dan 
dicukupkan hingga 10 mL, lalu 
dilakukan pengenceran dengan 
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konsentrasi 2,5%; 5%; 10%; dan 
20%. 

 
5. Uji Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) 

Pengujian konsentrasi hambat 
minimum dilakukan menggunakan 
metode dilusi cair. Konsentrasi ekstrak 
etanol daging buah pepino (Solanum 
muricatum Aiton) yang akan diuji 
adalah 2,5%; 5%; 10%; dan 20%. 
Tabung I, II, III, IV diisi dengan medium 
Nutrient Broth (NB) masing-masing 5 
mL dan beri tanda disetiap tabung 
sesuai konsentrasinya, di pipet 5 mL 
larutan stok sesuai konsentrasi lalu 
masukkan ke tabung I dan 
homogenkan. Hal yang sama dilakukan 
untuk tabung II, III, dan IV. 
Ditambahkan suspensi bakteri 
Salmonella typhi sebanyak 20 µL pada 
masing-masing tabung reaksi, 
selanjutnya diinkubasi dalam inkubator 
dengan suhu 37°C selama 24 jam. 
Diamati kekeruhan yang terjadi, 
konsentrasi terendah yang memberikan 
penampakan bening itulah sebagai nilai 
KHM. 

 
6. Uji Konsentrasi Bunuh Minimum 

(KBM) 

Uji konsentrasi bunuh minimum 
dilakukan menggunakan metode dilusi 
padat. Medium NA yang telah dibuat 
dan disterilkan dimasukkan kedalam 
cawan petri secara aseptis kemudian 
ditunggu hingga memadat. Hasil 
inkubasi pada pengujian KHM 
digoreskan di atas medium NA yang 
telah memadat, selanjutnya diinkubasi 
pada suhu 37°C selama 24 jam. 
Konsentrasi yang tidak menunjukkan 

adanya pertumbuhan bakteri 

dinyatakan sebagai nilai KBM. 
 

7. Uji Aktivitas Antifungi 

Pengujian aktivitas antibakteri 
ekstrak etanol daging buah pepino 
(Solanum muricatum Aiton) dilakukan 
dengan metode difusi sumuran. 
Konsentrasi yang digunakan pada uji 
aktivitas merupakan hasil nilai dari uji 
KBM yaitu 20%, dan 10%. Kontrol 
positif (Ciprofloxacin), Kontrol Negatif 
(DMSO). 

Pembuatan media diawali 
dengan membuat lapisan dasar Based 
Layer dengan cara medium Nutrien 
Agar (NA) dipipet 12 mL lalu dituang ke 
dalam cawan petri dan dibiarkan hingga 
memadat. Dibuat lubang sumuran 
sebanyak 4, pencadang diatur diatas 
permukaan medium NA yang telah 
padat. Medium Nutrient Agar (NA) di 
pipet 9 mL ke dalam vial lalu 
ditambahkan 20 µL suspensi bakteri uji 
dan dihomogenkan, kemudian dituang 
ke dalam cawan petri, dibiarkan hingga 
memadat. Pencadang dikeluarkan dari 
medium dengan hati-hati sehingga 
terbentuk lubang sumuran. 

Lubang sumuran ke I yang 
terbentuk diinjeksikan dengan kontrol 
positif Ciprofloxacin, sumuran yang ke 
II diinjeksikan dengan kontrol negatif 
larutan DMSO 0,5%, sumuran ke III 
diinjeksikan dengan ekstrak daging 
buah pepino 20%, sumuran ke IV 
diinjeksikan dengan ekstrak daging 
buah pepino 10%. Didiamkan sampai 
meresap pada medium, kemudian 
diinkubasi dengan suhu 37oC selama 1 
× 24 jam. Diameter zona hambatan 
diukur dengan menggunakan jangka 
sorong. 
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HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Daging Buah Pepino (Solanum 

muricatum Aiton) 

 
Sampel 

Berat 

sampel 
kering (g) 

Volume 

cairan 
penyari (L) 

Berat 

ekstrak 
kental (g) 

Persen 

rendemen(%) 

Daging Buah 
Pepino 

300 3 27,26 9,08% 

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak 
Etanol Daging Buah Pepino (Solanum muricatum Aiton) terhadap 
Pertumbuhan Bakteri Salmonella typhi 

Bakteri  Konsentrasi (%)  Nilai KHM 

 

Salmonella typhi 
2,5% 5% 10% 20%  

    

10% 
 + + - - 

Keterangan: 
+ = Ada pertumbuhan 

- = Tidak ada pertumbuhan 
 
 

 

Gambar 1. Uji KHM 
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Gambar 2. Uji aktivitas 

 
 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daging Buah 
Pepino (Solanum muricatum Aiton) terhadap Pertumbuhan Bakteri 
Salmonella typhi 

Diameter Zona Hambat (mm) dalam Konsentrasi (%) 
Bakteri Salmonella typhi 

Replikasi 
10% 20% 

Kontrol 
Positif 

(Ciprofloxacin) 

Kontrol 
Negatif 

I 13,11 16,90 20,17 - 

II 10,25 11,56 27,81 - 

III 10,24 13,32 29,07 - 

 
Rerata 

 
11,2 

 
13,93 

 
24,02 

 
- 
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PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui aktivitas anitibakteri 
ekstrak etanol daging buah pepino 
(Solanum muricatum Aiton) dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Salmonella typhi. Sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
daging buah pepino (Solanum 
muricatum Aiton). Proses ekstraksi 
daging buah pepino menggunakan 
sampel kering sebanyak 300 g 
kemudian diekstraksi secara maserasi 
menggunakan pelarut etanol 96% 
(Tabel 1). 

Metode ekstraksi secara 
maserasi dipilih karena senyawa aktif 
yang terdapat dalam daging buah 
pepino adalah tanin yang merupakan 
senyawa yang tidak tahan pada 
pemanasan dan tekstur daging buah 
pepino lunak sehingga ekstraksi 
dengan cara maserasi yang lebih cocok 
dan efektif. Keuntungan metode 
ekstraksi secara maserasi yaitu lebih 
mudah dalam pengerjaannya dan alat 
yang digunakan lebih sederhana 
(Depkes RI, 2000). 

Penggunaan pelarut etanol 96% 
pada penelitian ini karena pelarut etanol 
96% memiliki kandungan air yang lebih 
sedikit sehingga mengurangi 
kemungkinan rusaknya ekstrak dengan 
adanya pertumbuhan bakteri. Pelarut 
etanol 96% bersifat polar dan non polar 
sehingga diharapkan semua komponen 
zat aktif yang bersifat polar dan non 
polar dapat tersari (Harbone, 1987). 

Peremajaan bakteri Salmonella 
typhi dilakukan dengan tujuan untuk 
mendapatkan bakteri yang baru 
dengan fase pertumbuhan yang cocok 
untuk diuji. Hasil dari peremajaan 
dibuat suspensi bakteri, kemudian 
disesuaikan dengan kekeruhan larutan 

standar Mc Farland. Larutan standar 
Mc Farland adalah larutan campuran 
antara barium klorida dan asam sulfat, 
reaksi antara keduanya akan 

menghasilkan endapan halus barium 
sulfat. Larutan Mc Farland yang paling 
umum digunakan di laboratorium 
mikrobiologi adalah standard Mc 
Farland 0,5 yang setara dengan jumlah 
perkiraan   suspensi    bakteri    yaitu 
1,5 × 108 CFU/mL, standar tersebut 
dasar untuk percobaan kerentanan 
antimikroba dan percobaan hasil 
biakan bakteri (Purwoko, 2009). 

Pembuatan larutan stok ekstrak 
etanol daging buah pepino (Solanum 
muricatum   Aiton)  dilarutkan 

menggunakan  Dimetil  Sulfoksida 
(DMSO)  karena  DMSO dapat 
melarutkan  komponen kimia  polar 

maupun non polar tanpa memberikan 
daya hambat terhadap bakteri uji, tidak 

toksik terhadap mikroba, dan ekstrak 
diharapkan dapat terdispersi merata 

pada seluruh   medium untuk 
mendapatkan hasil yang homogen. 

DMSO digunakan sebagai pengencer 
untuk memeroleh   ekstrak dengan 
konsentrasi tertentu(Ditjen POM,1986). 

Pengujian nilai  konsentrasi 
hambat   minimum  (KHM) dilakukan 

menggunakan metode dilusi dengan 
medium cair yaitu medium Nutrient 

Broth  (NB). Konsentrasi  yang 
digunakan pada pengujian KHM adalah 
2,5%; 5%; 10%;  dan 20%. Hasil 
pengujian KHM yang diperoleh adalah 
konsentrasi 10% dan 20%, konsentrasi 
terendah yang terlihat jernih tanpa 
adanya pertumbuhanbakteri ditetapkan 
sebagai nilai KHM (Tabel 2). Penentuan 
nilai KHM bertujuan untuk mengetahui 
nilai konsentrasi minimum dari suatu 
sampel yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri uji. Larutan uji 
senyawa antibakteri pada konsentrasi 
terkecil yang terlihat jernih tanpa 
adanya pertumbuhan bakteri uji 
ditetapkan sebagai nilai konsentrasi 
hambat minimum (KHM) 
(Tortora dkk., 2010). 

Pengujian nilai konsentrasi 
bunuh minimum (KBM) dilakukan 
menggunakan metode dilusi dengan 
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medium padat yaitu Nutrient Agar (NA), 
dengan cara menggoreskan hasil 
pengujian KHM pada medium agar 
yang terdapat dalam cawan petri. Hasil 
pengujian nilai KBM diperoleh pada 
konsentrasi 10% dan 20% (Tabel 3). Uji 
KBM dilakukan untuk menentukan 
konsentrasi bunuh minimum dari suatu 
sampel uji. Nilai KBM ditandai dengan 
hasil goresan pada medium agar tetap 
jernih dan tidak ada pertumbuhan 
bakteri pada medium agar yang sudah 
diinkubasi. Hal ini telah sesuai dengan 
literatur Dwijdjoseputro (2005), yang 
menyatakan uji KBM adalah 
konsentrasi terendah yang mampu 
membunuh pertumbuhan bakteri dan 
ditetapkan sebagai konsentrasi yang 
memberikan zona bening pada media 
agar dengan pengamatan secara 
visual. 

Nilai KHM dan   KBM yang 
diperoleh kemudian dilanjutkan dengan 
uji aktivitas antibakteri, konsentrasi 
yang didapatkan yaitu 10%, dan 20%. 
Pengujian Aktivitas antibakteri 
dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh ekstrak etanol 
daging buah pepino dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Salmonella typhi. 

Penelitian ini menggunakan 
metode difusi sumuran agar. Tujuan 
digunakan metode difusi sumuran agar 
karena ekstrak langsung dimasukkan 
ke setiap lubang sehingga efek untuk 
menghambat bakteri lebih efektif. 
Proses osmolaritas yang lebih tinggi 
dari metode difusi terjadi pada sumuran 
agar, setiap lubang sumuran diisi 
dengan konsentrasi ekstrak maka 
osmolaritas terjadi lebih menyeluruh 
dan lebih homogen serta konsentrasi 
ekstrak lebih kuat dan lebih tinggi untuk 
menghambat pertumbuhan bakteri 
(Pelczar, 1988). 

Hasil pengujian aktivitas 
antibakteri yang dilakukan pada ekstrak 
etanol daging buah pepino (Solanum 
muricatum Aiton) terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi 
menunjukkan hasil dari beberapa 
konsentrasi, kontrol positif, dan kontrol 
negatif (Tabel 4). 

Ekstrak etanol daging buah 
pepino dengan konsentrasi 10% 
memiliki nilai rerata zona hambat 11,22 
mm, dan konsentrasi 20% sebesar 
13,93 mm. Kontrol positif memiliki nilai 
rerata zona hambat sebesar 24,02 mm 
dan untuk kontrol negatif tidak 
menunjukkan adanya zona hambat, 
disebabkan karena tidak adanya 
senyawa aktif yang terkandung di 
dalam DMSO. Davis dan Stout (1971), 
membagi zona hambat berdasarkan 
diameter zona bening 10 ‒ 20 mm 
memiliki daya hambat kuat, diameter 
zona bening 5 ‒ 10 mm memiliki daya 
hambat sedang dan diameter zona 
bening <5 mm memiliki daya hambat 
lemah. Hasil pengujian aktivitas ekstrak 
etanol daging buah pepino termasuk 
golongan kuat dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri. 

Hasil   di    atas    menunjukkan 
bahwa semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak maka semakin banyak 
kandungan zat aktifnya sehingga 
semakin besar pula zona hambat yang 
diperoleh dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 
Hal ini dikarenakan daging buah pepino 
memiliki senyawa aktif metabolit 
sekunder yang diketahui memiliki 
khasiat sebagai antibakteri sesuai 
dengan hasil penelitian Priatna (2015), 
yang menyatakan bahwa buah pepino 
mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, 
dan steroid. 

Kontrol positif yang digunakan 
adalah ciprofloxacin. Ciprofloxacin 
termasuk golongan antibiotik 
berspektrum luas yang mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Gram positif dan Gram negatif. Zona 
hambat yang terbentuk di sekitar 
kontrol positif (Ciprofloxacin) lebih 
besar dibandingkan diameter zona 
hambat ekstrak etanol daging buah 
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pepino (Solanum muricatum Aiton) 
karena menurut Jarvien dkk (1993), 
terbentuknya diameter zona hambat 
suatu antibiotik yang lebih besar dapat 
terjadi karena telah diketahui minimal 
inhibitory concentration (MIC) dari 
antibiotik tersebut terhadap bakteri 
yang dihambatnya. 

Hasil pengamatan daerah 
zona hambat yang dilakukan pada 
masa inkubasi 24 jam mengalami 
perubahan dari bening menjadi keruh 
yang menandakan bahwa ekstrak 
daging buah pepino bersifat 
bakteriostatik. Hal ini telah sesuai 
dengan literatur Wattimena (1991), 
yang menyatakan jika daerah zona 
hambatan yang terjadi tetap bening 
setelah 24 jam menunjukkan 
antimikroba besifat bakterisida yang 
artinya senyawa dapat membunuh 
bakteri. Daerah zona hambatan yang 
bening kemudian berubah menjadi 
keruh setelah diinkubasi selama 24 jam 
menunjukkan antimikroba bersifat 
bakteriostatik. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan terhadap sampel ekstrak 
etanol daging buah pepino (Solanum 
muricatum Aiton) maka dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak etanol daging buah pepino 
(Solanum muricatum Aiton) memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap bakteri 
Salmonella typhi. Nilai rerata zona hambat 
pada konsentrasi 10% sebesar 11,2 mm, 
konsentrasi 20% sebesar 13,932 mm dan 
termasuk golongan kategori kuat dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Salmonella typhi. 
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